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Fembaca yang budiman, jurnal Crnamen Vol.5 No.2 Juli
2008, menghadirkan beberapa tulisan yang menarik. Artikel yang
terbit kali ini mengupas perscalan sejarah yang berkaitan dengan
bangunan-bangunan bersejarah di Indonesia. Gaya-gaya eropa
khususnya, mempengaruhl senl bangunan arstektura di Indonesia
tidak lepas dari seni bangunan jaman Fomawi,

Fersoalan iklan rupanya masih menarik untuk dikaji. Kali
ini mengupas masalah animas pada genre iklan. Genre iklan animasi
pda tulisan Inl mewacanakan aspek kultural atau identitas |okal
sebagal sebuah pendekatan visual sebaga daya tarik pesan |klan

Masalah kriya seni atau penciptaan seni kriya dalam
perkembangannya sudah sedemikian rupa melewati batas antara
sen| untuk seni dan kriya sebagai bentuk fungsional  Kupasan yang
menarik dari hasl eksperimentas karya dari penciptaan kriya Seni
dalam kehidupan keseharian nampaknya menjadi sebuah tema
yang menarik untuk menghasilkan sebuah karya seni yang dihasikan
oleh Saudara Bagus Indrayana

Qasiun televisi yang menjamur di negeri ini meng syaratkan
akan pertumbuhan industri media memang cukup memberikan
peluang kepada masyarakat |uas untuk mendapakan informas yang
luas dan hiburan. Persoalan yang muncul adalah bagaimana Industri
med|a lokal dalam hal Ini satsiun televis sepert| TATV yang ada di
surakarta dapat bersaing dengan televisi nasional dalam segi
penygjian identitas lokal dalam program-programnya itu apakah
sudah mencerminkan keingian masyarakat penikmatnya,

Mengembangkan indsutri kriya dalam persoalan desain
dalam upaya meningkatkan kualitas barang kriya, dalam aspek
penilaian keindahan dan fungsi yang tepat., serta untuk
meningkatkan produksi yang pada akhirnya meningkatkan daya
saing untuk menjangkau pasar yang lebih luas,

Yang terakhir dalam tulisan ini adalah bagaimana
perkembangan dunia teknologi memudahkan orang dalam
mengembangkan desain. Teknolog rancang bangun secara estetik
memanfaatkan kaidah Ini untuk mencapai kepuasan nilai
keindahannya sangat erat kaitanya denganfungs estetikaitu sendiri
dalam rentang sejarah seni bangunan dimasa Romawi ataupun
Yunani
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